BAB 11
STUDI TEORITIS TENTANG PUASA ROMADHON
DALAM MASYARAKAT TANI
A. Pengertian Masyarakat Dan Unsur-unsur Masyarakat Tani
Masyarakat adalah golongan besar atau kecil
terdiri dari beberapa manusia yang dengan atau dengan
sendirinya bertalian secara golongan dan pengaruh mem

pengaruhinya satu ésmp-lain. !
Dalam bahasa Inggris masyacakat dipakai isti -

lah "Society" yang berasal dari Bahasa JLatin Secius
yang berarti Kawan. latilah masyarakat sendiri dan
kata Arab yaitu Syakara yang berarti "ikut serta"par-
tisipasi., Jadi masyarakat adalah sekumpulaﬁ manusia
yang saling berinteraksi . Suatu kesatuan manusia da-
pat mempunyal prasarana sebagai wadahibagi warga-wét--

ganya untuk mengadakan 1nteraksi.2

Masyarakat sebagai kelompok orang merupakan wa
dah pergaulan bagi orang-orang itu sendiri, dimana
satu dengan yang lainnya terjalin suatu hubungan tim-
bal balik guna mewujudkan tujuan hidupnya masing -
masing.

Masyarakat dikataken sebagai sekelompok orang
karena manusia dalam mencapal tujuan hidupnya tidak
bisa lepas dari hubungannya dengan manusia lainnya ’

walaupun dalam hal-hal tertentu ia harus hidup mandiri-

x-
1Hasan Shadily, Sosiologi Untuk Masyarakat In-

donesia,Cet XI PT. Bina Aksara, Jakarta,1989,hal. 47

éﬁ. Widiadi Gurakaya 3Sa, SH.Sosiologi dan An-
tropologi,cet.l, Ganeca Lxct, BRandung ,1989,hal 105
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1
akan tetapi bukan berarti ia harus lepas sama sekali da

ri manusia-manusia lainnya.

Menurut Ralp Linton masyarakat merupakan setiap
kelompok manusia yang telah hidup dan bekerja sama cu-
kup lama sehingga mereka dapat mengatur diri mereka dan
menganggap diri mereka sebagai suatu kesatuan dengan ba

tas-batas yang dirumuskan dengan jelas.3

Manusia diciptakan bukan sebagai makhluk indivi- \\:5
dual, karena manusia dalam hidupnya selalu membutuhkan
orang lain, Kalau manusia hidup berkelompok karena di-
dorong oleh faktor-faktor kebutuhan yang timbul dalam
dirinya kebutuhan untuk mempertahankan hidup, kebutuhan
akan keamanan, kebutuhan psikologis, kebutuhan biologis
dan lain sebagainya. Disamping itu manusia mempunyai na
luri atau insting untuk selalu hidup bersama dengan o-
rang lain yang disebut dengan '"Gregorius ness" sehingga
manusia disebut sebagai hewan Yang mempunyai naluri un-

tuk hidup bersama .X

Faktor-faktor yang menyebabkan manusia hidup ber
sama adalah karena manusia membutuhkan makan, karena mg
nusia mempunyai keinginan untuk mempertahankan diri ka-

rena manusia mempunyai keinginan untuk melangsungkan ke

turunannya,

3S.Imam Asy'ri, Pengantar Sosiologi, Usaha Nasio-
nal, Surabaya, 1993, hal, L6

“A. Widiadi Gunakaya SA, S.H.,Sosiologi dan Antrg
pologi, Op. Cit, hal. 101
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Masyarakat merupakan suatu kesatuan yang selalu
berubah, yang hidup karena proses masyarakat yang menye
babkan perubahan itu, Dalam zaman biasa masyarakat me -
ngenal kehidupan yang teratur dan aman disebabkan oleh
karena pengorbanan sebagian kemerdekaan dari anggotanya
yang baik dengan paksa maupun sukarela. Pengorbanan di-
sini dimaksudkan menahan nafsu atau kehendak sewenang -
wenang untuk mengutamakan kepentingan dan keamanan. De-
ngan paksa berarti tunduk kepada hukum-hukum yYang telah
@lhtetapkan (negara, perkumpulan dan sebagainya) dengan
sukarela berarti menurut adat dan berdasarkan keinsyaf-

an.akan persaudaraan dalam kehidupan bersama itu ( Desa

berdasarkan Adat ).5

Jadl dapat disimpulkan bahwa masyarakat adalah
merupakan sekelompok orang yang mampu berdiri sendiri ,

mampu melanjutkan keturunan menghuni suatu wilayah, me-

nganut suatu kebudayaan dan lebih banyak bergaul dengan

kelompoknya.

Unsur-unsur Masyarakat Tani

Adanya bermacam-macam wujud kesatuan dari kehidu
pan bersama (wujud kesatuan kolektif manusia) menyebab-
kan kita memerlukan beberapa istilah untuk membeda-beda
kan berbagai macam kesatuan manusia tadi dismping isti-
lah yang paling lazim yaitu "masyarakat" ads. lagi igtilah
khusus untuk menyebutkan kesatuan-kesatuan khusus yang

merupakan unsur-unsur dari masyarakat yaitu :

5Hasan Shadily, Sosiologi untuk Masyarakat Indone-
sia Op, Cit. hal, 50 '
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1, Katagori sosial merupakan kesatuan manusia yang ter-
wujud karena adanya suatu ciri atau suatu kompleks

ciri-ciri obyektif yang dapat dikenakan kepada manu-
6

sia-manusia itu,
Dengan kata lain katagori sosial itu merupakan kesa-
tuan sosial yang tidak mempunyai syarat-syarat pengi
kat dan tidak mempunyai sifat-sifat kemasyarakatan ,
sehingga kategori sosial Serupa dengan kerumunan, Su
atu kategori sosial biasanya juga tidak terikat oleh
kesatuan adat, sistem, nilai, atau norma. Disamping
itu suatu katagori sosial tidak mempunyai lokasi dan
Juga tidak mempunyai organisasi dan tidak mempunyai

organisasil dan tidak mempunyai pemimpin,

2. Golongan Sosial

Suatu golongan sosial juga merupakan suatu kesatuan
manusia yang ditandai oleh ciri-ciri tertentu bahkan
sering kali ciri itu juga dikenakan kepada mereka o-
leh pihak luar dari kalangan mereka sendiri. Namun
demikian, suatu kesatuan manusia yang kita sebut de-
ngan golongan sosial itu mempunyai ikatan indenti -
tas sosial. Hal ini disebabkan karena kesadaran iden
titas tersebut tumbuh sebagai respons atau reaksi
terhadap cara pihak luar memandang golongan tadi, a-
tau mungkin juga karena golongan itu memang serikat

oleh suatu sistem nilai, sistem norma dan adat isti-
adat tertentu.?

®A.Widiadi Gunakaya SA, S.H.,Sosiologi dan Antro-
pologi, 08. Cit, hal. 110
Ibid, hal. 111
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Dalam masyarakat masih ada suatu golongan sosial yang
disebut dengan lapisan atau klas sosial lapisan atau
golongan. Hal semacam ini terjadi karena manusia-ma-
nusif yang diklaskan atau yang digolongkan kedalam -
nyafmempunyai suatu gaya hidup yang khas. Oleh sebab
itulah mereka dipandang oleh orang lain sebagai manu
sia yang menduduki suatu lapisan tertentu dalam ma -
syarakat dan lapisan itu dipandang rendah atau ting-
gl tergantung dari mana memandangnya., Oleh karena
warganya mempunyai gaya hidup yang khas yang sama,ma
ka suatu lapisan sosial tertentu dapat juga dianggap
mempunyai suatu sistem norma yang sama, dan oleh ka-
rena itu mereka itu juga mempunyai suatu rasa identi
tas golongan-golongan sosial maupun katagori sosial
kedua-duanya tidak dapat disebut sebagai suatu dalam
arti sesungguhnya karena ada satu syarat pengikat ma
syarakat yang tidak ada pada golongan sosial yaitu

bPrasarana khusus untuk melaksanakan interaksi sosial.

Komunitas

Yang dimaksud komunitas adalah : suatu kesatuan hi -
dup manusia yang menempati suatu wilayah Yang nyata
berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat, ser

ta terikat oleh suatu masa identitas komunitas.8
Secara singkat dapat disimpulkan bahwa suatu wilayah

81bid, hal. 107
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kehidupan sosial yang ditandai oleh suatu derajat hu
bungan sosial tertentu, dasarnya adalah lokalitas -
dan perasaan semasyarakat setempat (ikatan Komuniti).
Menurut R.M. Mac., Iver dan H. Page, persyaratan com-
munity sentiment (persyaratan identifikasi dengan -
tempat tinggal) yang unsur-unsurnya ialah H

a., Seperasaan

b, Sepenanggungan

¢. Saling memerlukan(baik keperlu-

an pisik maupun psykologis).9

Kelompok
Kelompok atau group menurut Mayor Polak (1971 : 12)
dikatakan sebagai sejumlah orang yang ada antar hubu
ngan satu sama lain dan antar hubungan itu bersifat
sebagai seﬂuat struktur, Struktur dimaksud sebagai
suatu susunan dan pola antar hubungan intern yang a-
gak stabil,L0
Suatu kelompok atau group dapat disebut sebagal su-
atu masyarakat karena telah memenuhi syarat-syarat
suatu masyarakt yakni adanya sistem interaksi, dan
adanya kontinuitas, juga adanya rasa identitas yang
mempersekutukan semua anggota. Disamping ciri-ciri
tadi suatu kesatuan manusia yang disebut kelompok

mempunyai ciri-ciri tambahan yakni adanya organisasi

9S. Imam Asy'ari, Op. Cit, hal. 49

101414, hal. 53
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dan sistem pimpinan dan ®lalu tampak sebagai kesatu-
an daril individu-individu pada masa yang secara ber-
ulang, berkumpul dan kemudian bubar lagi.ll

Kita ketahui bahwa didalam masyarakat ada kelompok -
kelompok yang terikat oleh hubungan keturunan atau
kekerabatan, Kelompok semacam itu disebut King Gro-
ups yang wujudnya bisa besar seperti suatu marga di-
samping itu ada juga wujud kekerabatan yang kecil se
perti keluarga inti, keluarga luas, klien kecil dan
sebagainya,

Pembagian kelompok menurut Emery S. Bogardus dalam
bukunya "Sociologi" (1975) yang dikutip oleh Kho Soe
Kiam (1963 : 60) sebagai berikut :

a. Family Group (kelompok kerabat)

b. Community Group (kelompok persekutuan hidup)

Cce. Pecupatical Group (kelompok kerja)

d. Play Group (kelompok permainan)

e. Educational Group (kelompok pendidikan)

f. Religius Group (kelompok Agama

g. Racial Group (kelompok ras)

h. World Group (kelompok dunia).12

Perkumpulan
Perkumpulan dijelaskan berdasarkan prinsip guna ser-

ta keperluan atau fungsinya sehingga dengan demikian

ada perkumpulan yang gunanya untuk mencari nafkah -

11

125, Imam Asy'zri , Op. Cit. hal. 55-56

A, Widiadi Gunakaya, Op. Cit, hal. 113
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untuk melakéanakan suatu mata pencaharian hidup atau
memproduksi barang yang kesemuanya itu untuk keper-
luan manusia,

Perkumpulan—perkumpulan semacam itu misalnya :

Suatu perkumpulan dagang, koperasi, suatu perseroan,
pPerusahaan dan lain sebagainya. Kalau di Desa untuk
membantu rakyat-rakyat kecil atau buruh tani maka di
dirikan perkumpulan yaitu ; Koperasi Unit Desa atau
KUD.,

Walaupun fenomena pedesaan tidak dapat dime -
ngerti tanpa memperhitungkan struktur sosio ekonomi
Yang lebih luas sektor pedesaan negara-negara Dunia
ke-tiga praktis dan analitik yang dilahirkannya, Se-
cara umum, penduduk pedesaan membentuk kira-kira 70%
dari penduduk nasional sebagian terlihat di bidang
pertanian dan pekerja-pekerja lain yang berkaitan
dan merupakan 2/3% dari kelompok yang berpenghasilan
rendah pada setiap negara sebagai keseluruhan. (Che-

nery, et, al, 1974; 1974) .13

Namun demikian hasil pertanian dan tambang me
rupakan sumber devisga yang utama untuk diekspor ke -
negara Industri maju dan ia Juga sebagai sumber bah-
wa pangan serta sumber-sumber tenaga kerja untuk pu-

sat-pusat industri dan kota di tingkat nasional.

13Norman‘Long, Sosiologi Pembangunan Pedesaan,di-
terjemahkan oleh Tim Penerjemah Bina Aksara,Cgt. I, PT.Bi-

na Aksara,:Jakarth,’l987, hal, 2
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Sebagian besar petani-petani dipedesaan meng-
gunakan tehnologi yang sangat sederhana dan berdasar
kan standart tehnologi yang efisien ia tidak memaks].

mumkan penggunaan sumber-sumber yang ada.

Ciri-ciri lain misalnya pengangguran tak ken-
tara, peng yang rendah, hasil investasi yang rendah,

biasanya dianggap sebagai ciri yang membentuk masa-

lah agraria,

Hipotesis ialah bahﬁa tingkat Produksi pertanji
an yang bertambah baik akan meningkatkan eksport yang
menghasilkan modal untuk investasi-investasi industri
berikutnya akan menimbulkan permintaan yang mengikat
atas bahan-bahan pangan dan tenaga buruh, mengakibat
kan peningkatan pendapatan dan permintaan barang-ba-
rang yang diproduksi oleh pengusaha.

Akan tetapi proses seperti ini jarang sekali berja-

lan 1ancar.14

Di Pedesaan agar rakyat Desa hidup dengan se-
Jahtera maka didirikan KUD di desa-desa, Karena de-
ngan begitu rakyat-rakyat kecil atau buruh-buruh ta-
tani akan terbantu. Dan masih banyak lagi perkumpul-
an-perkumpulan dalam masyarakat yang kompleks yang
bergerak di. bidang-bidang lain yang semua itu mense-

Jahterakan masyarakat tani,

41bi4, hal. 3
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B. Pengertian Puasa Romadhon
Sebagian pedoman untuk menganalisa disekitar perso
alan puasa romadhlon yang erat kaitannya dalam pembahasg
an skripsi ini maka terlebih dulu akan dipertegaskan mg.
ngenal pengertian puasa romadhlon baik menurut syara'

maupun menurut bahasa.

Kata puasa berasal dari.gansekerta, berarti mena-
han diri. Ini merupakan lembaga agama hindu, Lembaga

Yang sejenis disebut dalam Islam Shiyam.15

Sedang dalam bahasa Arab disebut Shumii. yang ber-
arti menahan diri dari segala sesuatu, seperti menahan

tidur, menahan berblcara, menahan makan dan sebagainya.l6

Dari kedua bahasa diatas pengertiannya tidak begi-
tu jauh berbeda atau tidak ada perbedaan bahkan kedua -
bahasa memberikan peungertian menahan diri didalam pe-

ngertian puasa secara lughowi adalah berpantang atau me

nahan diri dari sesuatu.

Salah satu rukun Islam yang empat ialah Shauma.” a-
tau Puasa. Rukun Islan yang keempat ini mulai disyariat
kan oleh Alloh Swt. kepada umat Islam rada bulan Sya'ban
tahun 2 hijriyah. Shaum itu sendiri menurut bahasa ber

arti menahan dirli dan berpantang dari apa saja.

15Sidi Gazalba, Asas Agama Islam, Pembahasan Ilmu
dan Filsafat Tentang rukun Islam, Ihsan, Ikhlas dan taqwa,
Bulan Bintang, Jkt, hal. 138

64, Sulaiman Rasjid, Flaih Islam, Cet XVII, Attahi-
riyah, Jkt, hal. 216
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Sedang menurut Syara' Shoum yang dimaksud ialah
menahan diri darinsegala yang membatalkan puasa A yang

berupa memperturutkan syahwat perut dan farji sejak
| 17

Seperti dalam firman Allah swt:dalam surat Al Bagoroh 187
a8 B Go dpad bl a8 Gt oo lgy Blg 1l

Artinya:" Makanlah dan minumlah kamu, hingga waktu keli
hatan benang yang putih dan benang yang hitam
'yaitu fajar."(Al Bagoroh 187) 18

Puasa merupakan suatu benteng untuk menahan hawa
nafsu ., Jadi apabila melaksanakan puasa maka kita dila-
_rang untuk berbicara keji, mencaci maki orang lain kare
“ﬁ;'éemua akan menimbulkan kerugian pada diri kita sendi

ri., dan akan menimbulkan permusuhan antar sesama kita.

Puaéa‘mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya
. juga menusia dengan manusia. Banyak faedah yang terkan<
‘dung dalam Puasa ini, dan faedah dari puasa ini hanya *
bisa dirasakan pada orang yang melaksanakan puasa dengan
" cermat dan sékséﬁa seﬁagaimana diperintahkan oleh All&ah

dan Rosul-Nya.

'11Anshori Umar, Fiqih wanita, Cv. Asyifa',Semarang
Hal. 230
18

DEPAG RI, Proyek Pengadaan Kitab Suci Al Qur'an
Al Qur'an Dan ter jemah, PELITA III, 1982/1983,hal. 45
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Puasa yang dilaksanakan satu tahun sekali adalah

Puasa Romadhon, Orang yang berpuasa tidak akan makan mi-
num dari terpit fa jar sampai terbenam matahari walaupun
dirasakan lapar atau haus. Itu disebabkan karena keiman-
an dalam dirinya dan rasa takut akan siksa Allah diakhe-
‘rot kelak.,

Syayid Moh. Ridho menjelaskan bahwasannya puasa
menurut syara' ialaha menahan diri dari makan minum dan
menyetubuhi dari waktu fajar hingga waktu maghrib, kare-
na akan ridho Allah, mempers iapkan dan menyediakan diri
untuk berbakti kepada Allah, dengan jalan memperhatikan

v*sﬁngguh—sunggﬁh terhadapnya dan mendidik kemauannya.19

Selama berﬁué;; kita menahan seluruh nafsu, keing
inan kita, pernyataan ini menyatakan akan keunggulan da-
ri hukum-hukum yang ada dalam Islam., Kesadaran kita dal-
am melaksanakan puasa selama satu bulan penuh ini akan
memperkokoh rasa keimanan. Ujian yang berat dan disiplin
selama bulan ini membawanya berhadapan langsung dengan
kenyataan hidup dan menolongnya unfuk kuat bertahan meng
hadapinya.

Sebagaimana dijelaskan dalam Hadits pAbu Huroirdh
yaitu: ‘

Oa s odns Qs il Lp it 30y 36+ 5 Lo L 2y 3. 0ub 31 (s
(g Mlol93) Llds o dalal (200 ST Al Gads s e 19 9 45 A

19Moenawar Cholil, Nilai dan  hikmah Puasa, Seri
11, Bulan Bintang, Jkt, hal. 19
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Artinya: " Dari Abu Huroiroh R.A berkata: Rosululloh saw
bersabda:Barang siapa yang tidak meninggalkan
perkataan zur(dusta, umpat,fitnah,segenap per
kataan yang mendatangkan kemarahan Allah yang
memhuat sengketa dan onar)dan tidak ada hajat
bagi Allah (walaupun) ia meninggalkan makan -
dan minum.(H.R Bukhori)

P R

M Dengan demikian puasa adalah amalan kejiwaaﬂ fang
menyangkut kehendak yang mémpunyai bobot dalam timbangan
kebenaran , kebaikan dan diterima dihadapan Allah . Fak-
tor niat inilah membedakan nilai perbuatan dan tidak ber
buat.

Sifat positif yang ada pada ibadah puasa itulah -
yang menyebabkan puasa Romadhon itu merupakan ibadah yang
sejak disyari'atkan kepada Rosul, meskipun dalam sejarah
nya mengalami perubahan-perubahan dan pgrgantian-pergan-
tian oleh campur tangan manusia".z1

Ajaran agama tidak lain berupa perbuatan dan ber-
buat itu , perbuatan melakukan yang.diperintahkan i baik
yang wa jib maupun yang sunnah, dan tidak berbuat hal-hal
yang tidak diperintahkan , baik yang hgram maupun yang
makruh,

Bahkan nilai-nilai keutamaan tidak lain adalah melakukan

hal-hal yang seharusnya tidak diperbuat.

20)bi Abdullah Bin Ismail,Shokeh Bukhori,Jjilid I

Pustaka Usaha keluarga,Semarang, hal 326
21

Ahmad Azhar Basyir , Falsafah Ibadah Islam,Cetv
Perpustakaan Pusat Universitas Islam Indonesia,Yogyakarpa ;
1984, hal. 54
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Ibadah Puasa yang dimaksud dalam skripsi ini ada-
lah, puasa Romadhon , ibadah puasa romadhon merupakan sa
lah satu rukun Islam yaﬁg lima- dan puasa romadhon merupa
kan Fardhu a'in atau setiap muslim yang sudah baligh ber
akal atau mukallaf.

Untuk melaksanakan puasa itu dipilih Allah bulan
Romadhon, sebab pada bulan ini terdapat beberapa peristi
wa penting yaitu turunnya kitaﬁ suci Al Qur'an kepada
Nabi Muhammad SAW dengan perantaraan Malaikat Jibril .
Seperti dalam firman-Allah :

L3l o i 8 ol Cean G0 4 3t i Glpas i
Cn - 030 dopds gl aBin sage 5o ol il g
Artinya;(beberapa hari yang ditentukan Jalah) bulan roma

dhonz, bulan yang didalamnya diturunkan (permu-
laan Sgl Qur'an sebagai petunjuk bagi manusia -

dan penjelasan mengenai petun juk itu dan pembe-
da antara yang hak dan yang batil.

(Q.S. Al Bagoroh : 185). 22

Al Qur'an mulai diturunkan dimalam lailatul Qodar
diturunkannya sekaligus kelangit bumi dan kemudian ditu-
runkannya secara berangsur-angsur. Bulan Romadhon melak-
sanakan puasa.

Bulan romadhon merupakan bulan yang penuh ampunan
.dan pada bulan romadhon ini kesempatan untuk membersih -
.kan diri dari poda_dan dosa kerena dalam bulan romadhon
kebaikan terkumpul ibadah terkabul, doa-~doa diterima ,

dosa--dosa terampuni dan sorga merindukan mereka yang ..

DEPAG RI , Op.Cit,hal 45

PP
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menghuninya. Yang tidak kita lupakan bahwa terdapat ma -
lam yang baik dari seribu bulan yang disebut malam Laila
tul Qodar.

Kitab suci Al Qur'an diturunkan pertama kali dimu
ka bumi ini pada bulan romadhon dan sebagai tanda kesuky
ran atas turunnya Al Qur'an merupakan pandaﬁgan hidup ba
gl manusia., Jddi bulan romadhon*ferdapat peristiwa-peris
tiwa yang amat penting untuk pembinaan kehidupan umat ma
nusia . Alloh mewa jibkan pada hambanya untuk berpuasa pa'.

da bulan romadhon selama satu bulan penuh.

Puasa romadhon membawa dampak yang positif sekali
terhadap manusia karena dengan menjalgnkan puasa ini me-
nimbulkan dalam diri kita perasaan kesamaan antar manus-

ia dan akan menjalin persaudaraan akan semakin erat,

Dengan demikian melaksanakan puasa romadhon berar
ti kita mengekang hawa nafsu,. Sebéb pengertian puasa itu
sendiri adalah menahan diri dari segala yang membatalkan
puasa seperti makan minum dan bersetubuh dengan maksud
melaksanakan perintah Allah satu hari penuh mulai dari
terbitnya fajar sampai terbenamnya matahari dengan niat
dan beberapa syarat.

Seperti dalam firman Allah dalam surat Al Baqoroh
ayat 187; :

SemW bl a e W NAD sy Grlasblgledd o

Uiav- 33 0) \}"CM
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Artinya:n Makan dan minumlah.kamu, hingga waktu kelihat-
an: benang yang putih dan benang yang hitam yai
tu fajar (Q.S. Al Bagoroh 3187) . 23
‘G. Dasar dan tujuan Puasa Romadhon
1. Dasar Puasa Romadhon
Puasa romadhon hukumnya wajib A'in artinya
barang siapa meninggalkan puasa tanpa adanya uzdur
maka ia berdosa besar. Hukum puasa romadhon - vind
.berdasarkan_kepada Al Qur'an, Assunah, dan I jmak;
a, Al Qur'an
u\ﬁ\\}bbj\o—é A\q’)‘»ﬁ-‘v—‘é Lo ﬁ‘-’rl’

(\I\f-oj,,)\) u\,_p.»

artinya: Hai orang-orang yang beriman, diwajib-

kan atas kamu berpuasa sebagaimana di-
wa jibkan atas orang-orang sebelum kamu

agar kamu bertagqwa.(Q.S.Al Baqoroh;183)g4

V ﬁi Al qu'an;seﬁagéi firﬁén~gllah yang diturunkan kef-

'"fada Muhammad saw-untuk disampaikan kepada umatnya
menegaskan bahwa orang-orang yang beriman diwajib -
an oleh Allah untuk melaksanakan puasa, sebab puasa
Juga diwajibkan bagi umat-umat sebelum Nabi

Muhammad saw.

23DEPAG RI , Loc. Cit.

24
Ibid , hal, 44
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Berdasarkan pada ayat diatas bahwa menurut se jarah
bahwa puasa itu bukan suatu yang baru ia sama tuanya de -
ngan sejarah maﬁﬁsia;ﬂperistiwa pelarangan Tuhan kepada
nenek kita Adam dan Hawa memakan buah kuldi di surga.
Dengan adanya pelanggaran puasa yang dilakukan oleh nenek
kita Adan dan Hawa itu dengan memakan buah kuldi beraki -
bat manusia harus jadi penghuni bumi ini. Jadi dengan de-
mikian puasa sudah sejak semula yaitu sejak manusia
lahir,

Puasa Romadhon diwajibkan atas tiap-tiap orang mu-
kallaf yang sudah'baligh dan berakal dengan salah satu
ketentuan dengan melihat bulan.,

Akan tetapi.ada yang boleh tidak berpuasa apabila
ada sesuatu halangan sebagaimana dalam firman ApAllah SWT
Surat Al Bagqoroh ayat 184

PN IOy PRIVIIRG PRI Y
(- 3300 s Los @ gais O o9
Artinya: (yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu maka
{Jgga-diantaga kamu ada yang sakit atau dalam per
jalanan(lalu ia berbuka)maka(wajiblah baginya
berpuasa sebanyak hari yang ditinggalkannya itu
pada hari-hari lain., Dan wajib bagi erang-orang
yang . berat menjalankannya (jika mereka tidak ber

puasa)membayar fidyah yaitu memberi makan seor-
ang miskin., (Q.S. Al Bagoroh: 184)., 25

25
DEPAG RI, Loc,cit.
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Ayat ini menjelaskan bahwa dalam melaksanakan puasa ada
batasannya atau tidak sepanjang tahun disuruh berpuasa
tapi didalam berpuasa romadhon selama satu bulan penuh ,
ada beberapa golongan mapusia yang diberikeringanan atau
rukhsoh , bahkan ada yang dibebaskan untuk tidak berpua-
sa . Diantara orang-orang yang diperbélehkan berhuka ada
lah ;Orang yang sakit, orang yang sudah terlalu tua,pe -
nyakit kronis yang sudah tidak harapan untuk sembuh dan

peker ja-pekerja berat yang tak lepas dari*pekerjaannja

itu atau orang-orang yang beker ja sebagai buruh ditam -
bang-tambang arang.Ketentuannya adalah orang yang sakit

dan orang yang mengadakan perjalanan itu harus mengqqdhg
nya sedangkan orang yang menjadi buruh berat itu memberi
fidyah(memberimakan atau sedekah kepada orang-orang mis-
kin:tiap-tiap hari sebanyak 3/4 liter atau uang yang se-

harga dengan beras,

b. Ash-Shunah '
loasp s Jo ahes o e d _dp a il {32501 s A D3 8 31 (8
Ca i oles) GBS olats ae )l 6 oXhs s Hals dow 50
Artinya: Dari Abu Hu}oiroh r.a bahwasannya Rosululloh
bersabda :berpuasalah kamu semua karena meli
hat bulan dan berbukalah karena melihat bulan,
maka apabila cuaca berawan(gelap)maka_sempur
"‘nakanlah bilangan bulan syakban 30 hari.
(H.R Bukhori ). 26
lp 6070 L )as 0 e U 4P o\ s s B ap a1
(QdeGain) Lod Gaasns @) asLALs, 1 gL, Glrey
* Artjnya:Dari #bu Huroirch r.a dari Nabi saw bersabda:
barang siapa yang berpuasa pada bulan romadhon de

26)b1 Abdullah bin Ismail Bukhori,dp.Cit,hal.327
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ngan penuh keimanan dan hanya mengharapkan pahala dari
Alloh , maka apabila diampuni dosanya yang telah lalu ",
(H.R. Bukhori dan Muslim).2?

Celjma’

Dan' umat Islam telah Ijma‘,atau sekat¥i atas wajibnya
puasa romadhon dan bahwa ia merupakan salah satu diantara-
rukun Islam, Hal ini dapat diketahui dari ajaran agama se-
cara daruri dengan tak usah difikirkan lagi E hingga yang

mengingkarinya berarti: kafir atau murtad dari Islam.28

Didalam Islam puasa Romachon memang ¥ diwajibkan atas
orang mukallaf yang sudah baligh' dan berakal, dan ini Ju-
tidak bertentangan dengan apa yang menjadi pertanyaan di
Indonesia , mengapa penduduk diwajibkan begini,begitu oleh
pemerintah (ini merupakanperumpamaan ) begitu Juga dengan-
Tuhan yang mewajibkan orang-orang yang telah beriman supa-
ya mengerjakan puasa selama satu bulan dalam bulan Romadh-
on pada setiap tahunnya,itu tentu mengandung kepentingan -

yang besar, hikmah yang tinggi dan filsafat yang luhur,

Pemerintah puasa Romadhon didalam Islam terang dituju

kan atas orang-orang yang telah beriman, percaya kepada «-

- Alloh, kepada Rosulnya dan kepada Kitabnya . Karena dari -
@man atau percaya mereka itulah y diwdjibkan berpuasa, De-
ngan ini jelaslah, bahwa orang yang belum atau tidak ber -

iman tentu saja belum atau tidak diwajibkan berpuasa,

271bid,hal. 343

28Sayyid sabiq,Fikil Sumnah I11,PT.Al Maarif,Bandung
1985,hal,166
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Kepentingan yang terkandung dalam perintah puasa,
demikian hikmah filsafatnya, tentu Alloh sendiri yang me
ngetahuinya dengan sebenar-béharﬁya. Tetapi orang islam

- hanya berkewajiban menger jakannya dengan sebalk-baiknya,

2. Tujuan Puasa Romadhon

| Orang-orang yang melaksanakan puasa romadhon sela
lu berdda dalam keadaan taqwa melaksanakan pengabdiaﬁ‘di.
manapun ia berada. Tagwa adalah; Tujuan utama dari pada
ibadah Puasa,Sebagaimana yang telah diterangkan dalam Fir

man Alloh dalam suxat Al Bagoroh 183

ROVCRNNLEN 1§ PR VNS T PRCTOR IWA RN | W §

-
-

Artinya: Orang-orang yang beriman ,diwajibkan atas kamu-
berpuasa ,sebagaimana diwajibkan atas orang-or-
ang sebelummu,agar kamu bertagwa.(Q.S Al Bagoroh
183 ). 29

Perintah puasa ini diwajibkan bagi orang-orang :
mukmin untuk mencapai tingkatan muttaqin. pan untuk mem-
beri peringatan bagi orang-orang yang beriman agar men ja
di orang-orang yang taqwa.

Tattaqun ini dijabarkan dari ittagaa berarti melin
dungi barang dari sesuatu yang merusak atau jahat . Jadi
tattaqun ini berarti hati+hati, ingat, awas, menjaga di-
ri yang dimaksud adalah kata taqwa tidak dapat diartikan
sama dengan takut lebih banyak dicampur dengan rasa benci
" Pada hal persoalan tagwa adalah segi hubungan manusia de

ngan Tuhannya dimana tidak boleh terdapat dalam hubungan

29DE'EAG RI, Loc.Cit
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itu dengan unsur benci walaupun sedikit.30
Didalam menger jakan sesuatu serta tetap membentuk
kebiasaan. Kebiasaan yang normatif atau yang menjadi nog'
ma membentuk tabiat , kebulatan tabiat membentuk kepriba
dian, kepribadian melahirkan kemauan. Kemauan melahirkan
tingkah laku dan perbuatan , sejenis apa yang telah di =
tanamkan . Disamping puasa itu bisa membentuk jiwa yang
disiplin dan membentuk tabtiat yang muttaqin dan orang -
yang puasa selalu menjaga hubungan dengan Allah dengan
Jjalan itu maka puasa bisa menjaga diri dari kejahatan ,
puasa itu sebagaili tameng daril kejahatan bukan untuk

menyiksa atau merusaknya.

Tagwa sifatnya adalah batiniyah . Orang-orang muk
min harus mengejar sifat taqwa dengan jalan berpuasa., Ka
lau puasa tidak ada rohaninya bagaikan tubuh tidak ada
Jiwanya. Oleh karena orang-orang mukmin harus menge jarnya.
Menahan anggota badan hendaknya berpuasa srentak , dan -
sanggup melawan godaan bersama-sama, jangan sampai bers-
gerak kalau belum didapat ijin dari Tuhan.

sebagaimana firman Tuhan ;

ERA LS RO ANAPN

Artinya: Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara
kamu disisi Allah adalah yang lebih bertaqwa di

antara kamu. (Q.3 Al Hujurot 13) 31

3oNasrudin Razak, Dienul Islam ,Cet Vii,PT.Al Ma'a
rif ,Bandung, 1984, hal,.239

31
DEPAG RI1,0p.Cit,hal.847
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Dikatakan bahwa tujuan Ibadah Puasa adalah mengalah-
kan syaiton musuh Alloh dengan jalan mematahkan senjatanya
Yang ampuh ialah hawa nafsu dan syahwat, Cara satu-satunya
untuk melemahkan hawa nafsu danm syahwat ialah dengan meng-
urangi makan dan minum y menahan segala anggota badan hen-=
daknya berpuasa ,

Taqwa adalah suatu acuan tempat - menghasilkan kekhu -
sukan yang dimaksud adalalk suatu paksaan sikap untuk mela-
hirkan takut, merendahkan diri serta taat melakukan kewaji

ban, yang akan menjemput dan menghadirkan sikap khusyuk.32

Dengan pengertian yang lain secara umum Tagwa adalah
melaksanakan perintah-perintah Alloh dan menjauhi segala la
mangan Alloh atas dasar kecintaan semata-mata. Sebab Alloh
tidak akan melihat rupa dan tubuh kita tetapi Alloh akan me
lihat pada hati kita yaitu ketaqwaan hati kita,

Untuk mencapai tingkat Muttaqin dengan melalui bebe-

rapa tahap jalah :

a, Tahap Muslim ialah : Tahap orang yang telah menerima dan
mengikrarkan Islam sebagai agama dengan mengucapkan dua
kalimat syahadat, Pada tahap ini orang telah menerima 58
gala kewajiban dan hal Yang telah digariskan Islam.,

b. Tahap Mukmin ialah : Tahap dimansz seorang Muslim tidak
cukup hanya pengakuan saja melainkan ia harus membukti-

kan kemauannya dengan 'amal perbuatan dan tindakan yang

324, Syafi'i MK, Pengantar Shalat yang khusuk,Cet V,
remaja Rosdakarya, Bandung, 1991, hal. 86
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diperintahkan oleh agama yang dianutnya dia melaksanakan
perintah dan menjauhi larangannya.,

c. Taham Muhsin : Yaitu tahapan dimana ia mampu menger jakan
kebajikan atau yang dinamakan dengan ihsan yang meliputi
berbuat baik pada diri sendiri dan kepadzorang lain.

d. Tahap Muhlis yaitu : Tahapan diamana ia mengerjakan ih-
san itu semata-mata karena Alloh dan hanya untuk berbak-
tl kepadaNya, tidak ada hal yang lain seperti ingin di-
puji orang.

e. Tahap Muttaqin, setelah melalui proses yang empat diatas
dan memilikinya dengan baik maka sampailah pada tahapan
Muttaqin.33
Kita sebagai manusia tidak luput dari kesalahan-kesalahan
tetapi kalau orang sudah sampai tingkat Muttaqin atau
Tagwa maka tidak ada kasulitan untuk kembali kepada ke-
baikan itulah kelebihan dari orang-orang Taqwa.,
Ciri-ciri umum dari seorang Muttagqin atau yang taqwa me
ngandung tiga unsur yaitu : ¢:
pertama : Menjauhi diri dari perbuatan-perbuatan yang di

murkai Alloh,
Kedua ! Menjauhi atau menghindari perbuatan-perbuatan
yang merusak atau merugikan diri sendiri.
Ketiga : Menjauhkan perbuatan-perbuatan yang dirugikan

. l
maupun yang merusak orang 1a1n.3'

33Nur Aidah Syarwani, Pendekatan Ilahiyah, karunia,
Surabaya, 1987, hal., 41

347bid, hal. 42
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Kata Imam Ibnu Qoyyim : Bahwa tujuan puasa itu ia -
lah : meninggalkan keinginan hawa nafsu, lantaran menguta-
makan kecintaan seorang hamba kepada Tuhan dan mengejar ke
ridhoannya.35
Inilah merupakan rahasia hubungan batinh antara mahluk dengan
Tuhannya, Dengan perkataan lain bahwa tujuan puasa adalah
untuk mengalahkan syaithon musuh Alloh dengan jalan mematah
kan senjatanya yang ampuh ialah hawa nafsu agar dapat dialih
kan kepada pemeliharaan diri dan penyelamatan daripada sik-

sa dan hukuman Alloh bagaimana,

Dengan demikian tujuan puasa adalah untuk meninggal-
kan manusia kepucuk rohaniyah yang paling tinggi dan mulai
dalam pandangan Tuhan, yang dikatakan dalam surat Al Baqo-
roh dengan sebutan Muttaqin adalan orang-orang yang Taqwa,
Orang-orang yang Taqwa itu senantiasa mendapatkan pimpinan
dari Alloh didalam penghidupan dan perjuangaanya dijamin o-

leh Tuhan akan memperoleh kemenangan.36

Tujuan puasa ditinjau dafi segi kejiwaan adalah un-
tuk menjadikan seseorang berjiwa taqwa. Taqwa berarti men-
Jaga diri jangan sampal sengsara. Menjaga diri dilakukan
dengan taat'menjalankan perintah—perintah Alloh dan men ja-

uhi larangan-larangannya.37

3Moenawar Cholil, Op,Cit, hal 31

36M.l{unan Nasution, Pegangan hidup, Jilid II, c.v.
Romadhoni, Sala, Semarang, 1984, hal. 1984, hal, 192

37Ahmad Azhar Basyir, Qp,.Cit, hal. 55
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Orang akan dapat taat apabila jiwanya kuét sebab perintah
Allh tidak dibarengi hawa nafsu sedang latangan-larangan
Alloh amat disenangi. oleh hawa nafsu. Untuk melatih agar
mempunyai jiwa yang kuat harus ada waktu yang khusus untuk
latihan menahan nafsu, latihan itu diberikan oleh Islam ya-

itu berupa ibadah puasa romadhon.

Latihan menahan nafsu diperintahkan tidak selama seg
bulan, tetapi hanya pada siang hari, mulai dari terbit fa-
Jar sampai terbenam matahari mukan, minum, dan bersenggama
dengan istri itu hal-hal yang dibolehkan dan dalam waktu
Yang sama disenangi oleh nafsu. Hal seperti ini dilarang
dalém waktu siang dibulan romadhon saja, dengan tujuan ha-
nya melatih jiwa dapat sabar dan berkehendak kuat untuk ta-
at kepada aturan-aturan Alloh. Hal ipi yang dilatihkan da-
lam ibadah puasa adalah yperasaan yang selalu dalam pengli-
hatan Alioh, tidak satu perbuatanpun, yang tersembunyi da-
ri penglihatan manusia itu semua dilihat oleh Alloh, Dan
ini menjadi latihan kemgrnian hati, beribadah dengan ihlas
kepada Alloh Swt semata-mata mereka mengadakan hubungan an-
tara sesama manusia bukan didasarkan pada pamrih, tetapi a-

tas pengabdian yang. murni.

Puasa juga menumbuhkan:rrasa syukur atas ni'mat Alloh,
orang yang selalu kenyang tidak akan pernah merasakan bahwa
rezeki yang cukup itu merupakan ni'mat dari Alloh. Tetapl
orang yang berpuasa akan merasakan lapar dan haus disiang

hari maka dia akan selalu ingat Allohe

Dari segi kemasyarakatan orang yang merasa lapar pa-
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da waktu menjalankan puasa akan terketuk hatinya dan ingat-
annya pada fakir miskin.338

Dengan tidak secara langsung dia harus Juga mempunyai pera
an bagimana nasib orang miskin yang tidak makan, dengan pu
asa ini mak perasaan akan tergugah untuk menyantuni pada

fakir miskin,

Dari segi Jasmani, Al Ghozgli menyatakan bahwa tuju-
an dan rahasia puasa sebenarnya adalah melemahkan tenaga
Yang biasa dipergunakan syaitan untuk mengajarkan orang-o-
rang kearah kejahatan. Oleh sebab itu akan lebih baik apa-

bila mampu mengurangi jumlah makan malam biasa, ketika ti-

dak puasa.39

Berpuasa harus kita llkukan dengan cara benar-benar
sebab akan mendatangkan kesehatan rohaniyah maupun Jasmani
yah bukén puasa yang formalitas, buasa yang berjiwa puasa

yang dilaksanakan dengan tulus ihlas dan sesuai dengan tun

nunan Nabi Saw,

Kalau penulis perhatikan tentang pengamalan puasa
dimana sekarang ini tidak sesuai dengan tujuan puasa. Puasa
dijalankan akan tetapi orang-orang Islam tidak berlindung
dari kejahatan, Puasa dikerjakan tefapi mereka tidak men-
Jadi muttaqin, sekarang timbul pertanyaan, kenapa hal ini
sampai terjadi ? setelah penulis fahami ilmu tentang puasa

dan apabila dibandingkan dengan praktek puasa yang umumnya

381bid, hal. 36

38A1 Ghozali, menangkap kedalam Rohaniah peribadat-
an Islam, CV. Rajawali Pers, Jakarta, hal, 82
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di jalankan oleh orang-orang Islam ternyata terbentang per-

bedaan yang menyolok.

Marilah kita melihat kenyataan yang ada sekarang ini

ialah :

=¥

Ce

€.

~
s

Puasa sudah membeku menjadi tradisi yang kehilangan mak-
na.

Yang amat dipentingkan biasanya puasa Jasmaniah saja ya-
itu : Makan, minum, dan berhubungan seksuil tetapi menga
baikan rohaniah yaitu penglihatan, pendengaran, ucapan,
dan laku perbuatan disamping itu orang bertahan disiang
hari, untuk memuaskan nafsunya di malam hari,

Ada yang menjalankan puasa sekedar untuk dilihat orang,
Puasa tidak disertai oleh ibadat-ibadat yang lain banyak
pula orang-orang lslam berpuasa sedang ibadat wajib di -
tinggalkan, .

Puasa tidak diarahkan kepada tujuannya, orang tenggelam

dalam praktek menahan saja dan yang ditahan yang bersifat

biolog:i.s.’+0

Dengan demikian orang mukmin yang Tattaqun menger ja-=

kan rukun ‘slam itu semata-mata karena ingin mendapatkan ri

dho dari Alloh Swt.

Syarat dan rukun Puasa Rcmadhlon

1.

Syarat-syarat puasa rcmadhon
| Para 'ulama Ficih membedakan syarat-syarat puasa

romadhlon atas dua bagian yaitu :

bO44 i éazali; AsasAAbama"Islam, Pembahasan Ilmu

dan filsafat tentang. rukun Lslam, Ihsan, Ikhlas dan taqwa
Bulan Bintang, Jkt, Hi, 154. o
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a. Syarat-syarat puasa romadhlon

b. Syarat-

syarat wajibnya puasa

a.,l, Syarat-syarat syahnya puasa

Meskipun seseorang itu telah memenuhi

syarat-syarat wajib puasa y tetapi apabila syarat-

syarat syahnya tidak diikuti dengan sebaik-baiknya

maka puasanya itu masih belum bisa dianggap syah .

Adapun syarat syahnya puasa itu adalah:

aololo

5.102.

an.ji

a.l.h,

Islam ,Sebelum Islam tidak syah puasanya,
Mumayiz atau mengerti membedakan mana yang
baik dan mana yang tidak baik.,

Suci dari darah haid atau kotoran dan nifas
atau darah beranak,

Perempuan yang sedang datang bulan -
atau baru melahirkan tidak syak puasa tapi
dia diwajibkan mengqodhlonya pada hari-hari
lain secukupnya .

Dalam waktu yang dibolehkan puasa padanya,

Orang yang telah mengetahui bahwa bu
romadhlon sudah masuk ia wajib berpuasa,dan
apabila la sudah tahu waktunya telah habis
atau sudah tahu masuk satu sawal atau Hari
Raya L4ul Fitri maka puasanya tidak syah
atau hyram,

Cara mengetahiii apasudah masuk bulan
Romadhlon itu ada dua cara :

Pertama ; Dengan melihat bulan pada akhir

sya'ban,
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Jika bulan tidak terlihat maka bulan sya'ban
disempurnakan bilangannya genap tigapuluh ha
ri,
Kedua ; Dengan cara hisab perhitungan 'ilmu
Falaq.ql
Untuk mengetahui awal dan akhir bulan romadhon
dengan hitungan atau falaq, seperti hitungan
dalam waktu sholat sebab ibadah sholat adalah
ibadah yang utama dibanding dengan ibadah yang
lain, jadi untuk mengetahui awal dan akhir bu-
lan romadhcn itu wajib dengan hitungan atau
falaqadan ada juga yang mewajibkan dengan meng-
gunakan dengan melihat bulan.
b.1l. Syarat-syarat wajibnya puasa
Puasa romadhon diwajibkan pada orang-
orang yang telah memiliki persyaratan seperti
berikut :
b.1l.1..Islam : Maka tiada wa jib puasa atas o-
fang kafir sebab dia bukan termasuk ah
1i ibadah yang dikithobkan oleh firman
Allah Swt :%2
b.1,2, Baligh : Anak-anak Yang dikatakan baligh
apabila umurnya sudah sampai lima belas

tahun atau ada tanda-tanda yang lainnya

“lJamaludin Kafie, Tuntunan Pelaksanaan Rukun Iman,

Islam dan Tkhsan, Al lkhlas, Surabaya, hal. 193
: haTaufiq Idris, Ibadah Puasa dan Islam, PT. Bina Ilmu
Surabaya,.1985, hal, 17- - :
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bagi laki-laki pernah bermimpi k eluar mani
sedang bagi anak perempuan sudah darah hed,
anak-anak yang belum baligh itu tidak diwa-
Jibkan berpuasa dan kalau memang ia berpua-
sa hanya sebagai latihan agar nanti tidak
merasakan suatu keanehan atau nantinya men-
Jadi kuat didalam melaksanakan bpuasa kalau
sudah sampai waktu berpuasa.

b.1,3, Berakal.LFS
Orang yang bukan pengikut agama Islam, orang
yang tidak berakal serta anak-anak yang be-
lum baligh tidak diwajibkan berpuasa dan ti
dak wajib mengqodonya serta membayar fidyah,
Menurut Hanafi bahwa apabila orang gila itu
sampai satu bulan romadhon prenuh maka dia
tidak diwajibkan mengqodonya akan tetapi
kalau gilanya itu hanya setengah bulan dan
setengah bulan akhirnya ia sadar maka dia te-
tap berpuasa dan wajib mengqodhonya atau meng
gantinya hari-hari yang ditinggalkannya pada

waktu gila.44

b.l.4, Sehat dan kuat atau kuasa berpuasa.
Orang yang tidak kuasa berpuasa, seperti yang

sudah lanjut usia, orang sakit, yang tidak ada

“3Yur Aldah Syarwani, Op. ~ t, hal, 48

quuhammad Jawad Mugniyah, Figih Lima Mazdhab, Cet I
Basrie Press, Jakarta, 1991, hal. 205
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harapan sembuh, maka tidak diwajibkan puasa
tetapi sebagai gantinya ia diwajibkan memba-
Yar fidyah atau memberi makanan pada fakir
miskin setiap hati satu mud atau 3/4 * liter
bera\s.l'+5

Menurut ulama madzhab, bagi orang tua
renta, baik laki maupun perempuan, yang men-
dapatkan kesulitan dan kesukaran, dan tidak
kuat lagi berpuasa, dia mendapat dispensasi
atau rumhsoh, keringanan untuk berbuka atau
tidak berpuasa, hanya harus membayar fidyah
setiap hari dengan memberikan makanan kepada
fakir miskin, Begitu juga orang sakit yang
tidak ada harapan sembuh sepanjang tahun, Ka
lau p endapat Hambali; bahwa Orang tua renta
dan orang sakit tersebut, hanya di sunnahkan
untuk membayar fidyah.“6

b.1.5. Bukan Musafir

Orang sedang bepergian untuk tujuan
yang baik menurut agama ia tidak wajib puaaa
tetapi wajib menqodhlonya pada hari-hari lain
selain bulan romadhlon.47 |

Adapun orang yang meninggalkan puasa
di bulan romadhlon dengan séngaja tanpa hala-

ngan, yaitu tidak termasuk dalam katagori-ka-

“>Nur Aidah Syarwani, Loc, Cit

“Muhammad Jawad Mughniyah, Op.Cit, hal. 204
Z+7Nur Aidah'Wyarwani, Loc, Cit
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tagori yang tersebut diatas, maka orang terse-
but melakukan pelanggaran hesar ,dosa yang be-

rat terhadap Allah,
2. Rukun Puasa Romadhon
Ada dua rukun puésab,‘yang masingﬁmasingnya me

rupakan unsur terpenting dari hakekatnya jaitu :

ta. Menahan diri dari segala yang membatalkan puasa se

men jak terbit fajar hingga terbenam matahari.
" Befdasarkan firman Allah Swt;
-» - ’ "/ - ) . .
s s le 190G 4l (oS\algasole G g 3L Giks
- ry .. . ’ . . 4
-(lék\}-J%¢jby»ﬂ4p\;£“crngg»nﬂ|héﬁgyauﬁfgﬂké}AQS
Artinya: Maka sekarang,bolehlah kamu mencampuri me
reka ,dan hendaklah kamu mengusahakan apa
yang diwajibkan allah atasmu ,dan makan -
minumlah hingga nyata garis putih dan ga-
ris hitam berupa fajar, kemudian sempurna
kanlah puasa sampai malam.(Al Bagoroh 187
Menahan itu berlangsung semenjak fajar sampail
terbenam matahari . Dengan demikian waktu puasa itu
ialah semenjak awal subuh sampai awal maghrib, Menah

an itu adalah menahan makan,minum dan berhubungan sgh

ami isteri , ini semua dilakukan pdda siang ~ hari

-kalaﬁ orang melalukan makan minum dan berhubung-

an suami isteri lantaran mereka -~
28

DEPAG RI , Loc.Cit.

)"1'8'

o e
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lupa maka puasanya tidak batal dan tidak perlu un
tuk menggqodhlonya dan melmbayar fidyah tetapi seba
iknya mereka melakukan dengan sengaja maka puasa-
nya batal.

Selain yang tersebut diatas Juga dapat mem

batalkan puasa adalah H

Pertama : Masuknya sesuatu kedalam lobang seperti
mulut, hidung, telinga, dan lubang du-
bur walaupun sedikit baik dengan cara
yang wajar maupun yang tidak, batal PU
asanya,

Kedua : Mengeluarkan sesuatu dari mulut dengan

sengaja.

.o

Ketiga Keluar darah haid dan darah nifas.

Keempat : Mengeluarkan sperma dengan sengaja, ka-
lau dalam mimpi tidak membatalkan puasa.

Kelima : Murtad orang yang keluar dari agama Is-

| lam,

Keenam :: Orang yang gila atau mabuk dengan senga
Ja seperti mencium bau-bauan sehingga -
mereka gila atau mabuk maka batallah Pu
asanya 'h9
Disamping yang membatalkan puasa maka §
da pula yang mengurangi nilai-nilai ru

asa itu,Yaitu:

Pertama: Bila meninggalkan hal-hal yang sunnat -

49Nur Aidan syarwani,0p,Cit,hal .49
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dan dianjurkan untuk dilaksanakan oleh seorang
yang sedang:-berpuasa .

Kedua Bila mata, mulut, telinga, tangan dan kaki ti-
dak dikekang untuk melihat, mengata:.- ngatai
mendengar , mengambil atau berjalan pada hal-
hal yang kurang baik,

Ketiga : Bila hati tidak sepenuhnya tertuju kepada pllah

pada saat men jalankan Puasa.50

Oleh karena menahan diri dari makan minum dan bex
setubuh bagi orang yang berpuasa itu kewajiban yang muts
lak yang tidak boleh ditawar lagi, maka orang yang mela-
kukan sesuatu dari perkara itu demgan sengaja daiam ber-
puasa batallah puasanya.'Tentang ini adalah disepakati
oleh segenap para ulama' ahli ijtihad. DpDan orang yang se
dang berpuasa dengan sengaja melakukan salah satu dari
ketiga perkara itu, ia berdosa besar dan terkutuklah ol-
eh Allah sSwt.

Orang yang sengaja membuka atau merusak puasanya
satu hari dari bulan Romadhon itu maka puasa yang diru -
saknya itu tidak dapat dibayar dengan puasa sepanjang hiA

dup.

b. Berniat

Berdasarkan Firman Allah Swt: . —
SN EVAEYS VLRV SLE R Y ) DY
Artinya: dan tiadalah mereka dititahkan kecuali untuk me

negapdikan dri kepada Allah, dengan mengiklad .=»
kan dgama Kepadanya Semata.(Al Bayinah 5). 51

5UProyek Pembinaan Perguruan tinggi agama Islam
IAIN,Op.Cit,hal 308

S1DEPAG RI, Op.Cit,lal.1084
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Niat gdalah suatu amalan daripada amalan-ama-
lan hati, Tidak disyaratkan padanya pengﬁcapan dengan
lidah, tetapi cukup memasangnya dalam hati,

Niat itu sah pada salah satu saat dimalam hari dan
tidak disyaratkan mengucapkannya, karena itu merupakan
peker jaan hati, tak ada sangkut pautnya dengan lisan,
Hakekat niat adalah menyengaja perbuatan demi mentaa-
ti perintah Alloh Ta'ala dalam mengharapkan keridhoan
nya.52 Maka barang éiapa yang makan diwaktu sahur de
ngan maksud berpuasa, dan dengan menahan diri ini ber

tujuan untuk mendekatkan diri pada Alloh,berarti ia

telah berniat .

Menurut Madzhab Hambali mengatakan bahwa apabi-
la seseorang berniat berpuasa pada awal bulan, sedang-
kan malam-malam berikutnya tidak berniat lagi, maka

hal itu sudah memadai.’>3

Niat menurut Imam Syafi'i, tiap malam wajib ni
at puasa romadhon, wéktunya setelah maghrib sampai se
belum terbit fajar shodiq atau subuh., Sebagian 'ulama
menganggap cukup niat sekali diawal hari romadhlon un
tuk berpuasa satu bulan romadhlon.sh

Berniat mengerjakan sesuatu bermakna dengan sa
dar dan dengan sengaja menger jakan sesuatu itu, kalau

orang dengan sadar dan dengan sengaja melakukan sesu-

[ 24

22 Sayyid Sabiq, Op. Cit, Hal. 174

3raufiq Iddris, Op. Cit, hal. 21
*YNur Aidah Syarwani, Op. Cit, hal. 49
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atu berarti sesuatu itu diker jakan dengan kemauan,
hasil perbuatannya mungkin baik mungkin tidak, Ni-
lai tidak dikaitkan dengan hasil itu, tetapi niat
perbuatannya, Laku perbuatan dengan khilaf, tak
mampu, tidak tahu akibatnya, karena lupa atau ka-
rena dipaksa oleh keadaan atau oleh orang sehingga
tidak ada jalan lain adalah tindakan-tindakan yang
diker jakan oleh kemauannya. Dengan demikian laku
perbuatan itu tidak berpangkél dari niat. Maka be
tapa buruk atau jahatpun akibat laku perbuatan itu
si-pelaku tidak dibebankan dosa, tidak bersalah o-

leh ajaran agama Islam.

Jelaslah bahwa dalam pandangan sehari-hari-

pun™. nilai itu diperhitungkan dengan niat.,

Tentang hal niat pada malam hari, dalam hal

ini gda tiga pendapat :

b.l. Segolongan 'ulama berpendapat, bahwa syah ti-
ap-tiap puasa fardlu atau sunnah, dengan meni
atkan sebelum tergelincirnya matahari, seba -
gaimana yang ditunjukkan dalam hadits Asyura
dan oleh perkataan Nabi ketika masuk kepada
'Aisyah dan tidak mendapatkan makanan.

' : °F/\,’p 0 5
"Bahwasanya aku kalau demikian berpuasa".55

bemikian pendapat Abu Hanifah.

7°M, Hasbi As Shiddieqi, Kuliah ibadat, Cet I, Bu-
lan Bintang, Jakarta, 1961, hal. 162
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Golongan Hanafi menyatakan, bahwa niat

itu hendaknya terjadi sebelum zawal atau terge-

lincir mataharl.56 GMEN

//‘&4Eﬁr
Segolongan yang lain berkata : Tidak syah/&

Junant
Kata segolongan Fuqoha bahwa puasa fardlu tidak

syah melainkan mengingat dimalam hari, mengenai
Pugsa sunnah syah diniatkan disiang hari inilah
pendapat Asy-syafi'i dan Ahmad. Ini pendapat
yang lebih imbang, Sedangkan mengenai puasa sun-~
nah yang diniztkan sesudah tergelincir matahari,
menurut pendapat yang dhohir, syah sebagai yang
di nukilkan dari para sahabat.57 Juga pendapat
Ibu Mas'ud dan Ahmad menurut lahir ucapan mere-
ka, niat itu memadai, baik sebelum atau sesudah

zawal tak ada bedanya.58

Dalam ilmu kesehatan ada orang yang ber-
puasa untuk kesehatan, sekalipun ia berpuasa sg
suai dengan ketentun-ketentuan dengan ajaran Ig
lam, namun puasa tanpa niat itu adalah puasa se
kuler. Orang itu mendapatkan manfaat Jasmaniah,

tetapi tidak mendapatkan manfaat rohaniah,

56

Syayid sabiq, Op, Cit, hal. 176

’?M.Hasbi Ash Shiddiqy, Op. Cit, hal. 163

58

Sayid Sabiq. Loc. Cit
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Banyak terjadi salah pengertian tentang
niat dalam berpuasa ini, kata niat itu sebenar”
nya berarti atau kehendak atau maksud untuk me
nger jakan sesuatu-sesuatu dengan sadar dan de-
ngan sengaja. Tetapi banyak orang mengartikan
seolah-olah niat itu berarti mengucapkan atau
melafalkan serangkaian kata-kata yang menjelas-
kan bahwa yang bersangkutan akan berbuat ini a-
tau itu, Niat bermakna gerak kemauan yang tim-
bul dari hati nurani. Gerak kemauan inilah yang
dinilai dan merupakan cerminan asli dari hati se-

seorang untuk berbuat sesuatu,

Niat itu amalan hati., Dan niat puasa di-
lakukan pada malam hari, dengan itu orang mulai
me ngarahkan hatinya untuk be}puasa esok hari
karena Alloh dan mengharapkan ridhlonya, Diingat
kannya dan bertekat mengerjakan suruhan syiam dan
meninggalkan larangan-larangannya, Dengan demi-
kian dia menumbuhkan kemauan. Sebagai suatu ama-
lan hati maka orang yang berniat untuk berpuasa
adalah orang yang mulai mengarahkan hatinya de-
ngan tekat akan melaksanakan ketentuan-ketentuan
dalam puasa baik yang bersifat anjuran maupun
bersifat larangan untuk mendapatkan ridhloNya,
oleh karena itu yang berniat adalah hati., Hal ini

bukan berarti melafalkan niat tidak boleh, tetapi

yang dinilai adalah niat yang ada dalam hati tiap
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tiap hambanya .
Niat Puasa yang berbunyi artinya :
. v-—‘ . . ) EETIN ' | . .
Artinya:"Saya niat Puasa besok pagi untuk melaksanakan kefar

~dhuannya karena Alloh," 59

E. Hikmah Puasa Romadhon

Puasa yang dijalankan sebagai Ibadah dan pengabdian
kepada mengandung hikmah bagi jiwa'manusia yang menjalan
kannya dengan baik dan hikmah ini merupakan efek langsung
yang diterima oleh setiap hambanya yang menjalankan iba«
dah Puasa,

Secara garis besarnya dengan unsur manusia yang terd
diri dari jasmani dan rohani serta hidup bermasyarakat -
maka hikmah puasa dapatf dibedakan atas nilai rohani nilai
jJasmani dan nilai ijtimaiyah atau kemasyarakatan,

1, Nilai Rohani

Puasa dalam Islam mengandung nilai rohani yang b
bertugas untuk melatih disiplin rohani,melatih diri
dari batasan -batasan yang telah ditentukan yaitu un-
tuk menahan diri dari makar ,minum dan hubungan seksuil
dengan isteri semenjak terbit fajar sampai terbenam ma
tahari, Dengan kata lain mengendalikan danamengontrol
hawa nafsu agar tidak semena-mena melampiaskan apa yang
diinginkan tidak ada godaan yang lebih kuat dari pada

godaan untuk mengadakan hubungan seksuil pada nafsu

bergelora,

>INur Aidah Syarwani ,0p,Cit,hal.52
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Pada hal makan minum dan senggama tersedia dan miliknya
sendiri bukan milik orang lain, dilihat dari sudut roha-
niah atau psikologi kejiwaan » maka efek yang penting da
ri Puasa itu adalah membentuk watak dan karakter manusia
menjadi patuh dan disiplin ter hadap peraturan. Tidak se
buahpun perundang-undangan bikinan manusia kini dan masa
datang mampu menguasai hidup manusia secara lahir batin
manusia tunduk dengan suka rela seperti halnya wibawa -

Yang kuat yang ada pada perundang-undangan Tuhan yang

bernama Puasa,

Peraturan itu dipatuhi bukan karena merasa takut
terhadap hukum sangsi lahiriyah,dan bukan pula untuk men
cari popularitas murahan . Akan tetapi larangan itu ditg
nggalkan.. betul-betul karena kepatuhan yang bercampur ds
ngan kecintaan terhadap hukum Alloh semata yang dimotori
oleh jiwa tawakalloh,

Dalam Puasa ini , disamping dilatih pengendalian
terhadap nafsu, juga dilatih akan ditanamkan nilai moral
atau akhlaq yang baik kepada manusia,yaitu ajaran supaya
manusia siap menghadapi penderitaan dan cobaan serta men
Jauhkan diri dari sesuatu yang terlarang dan memperbanyak

kegiatan amal soleh, kemanusiaan dan kasih sayang .

Orang yang mengerjakan Puasa telah ber juang untuk
menguasai dan menundukkan hawa nafsunya dan disinilah ter
letak nilai-nilai edukatifIbadak Puasa mendidik manusia
untuk mempertinggi sifat sabat y kemampuan mengatur,me-

mimpin , memperkuat daya tahan dan kesanggupan menderita,
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Kesabaran menahan adalah nilai yang sangat penting bagi
keteguhan. jiwa,

Membiasakan disiplin rohaniah tiap romadhon,sesu-
dah berulang-ulang dikerjakan , tumbuhlah kebiasaan daya
kontrol nafsu, Kalau ia sudah jadi kebiasaan maka pengen
dalian nafsu itu tidak saja selama bulan puasa,tapi Juga
untuk dipraktekkan dibulan-bulan lain dihari-hari lain -
selanjutnya setiap saat,

Dalam kesabaran ini ia mendapatkan kelezatan atau
kenikmatan rohani yang tak terlukiskan karena seperti ya
yang dikutipkan oleh Muhammad Quthub dan freud bahwa ma-
nusia memiliki kemampuan untuk memikul kepedihan dan men

dapatkan kenikmatan dari padanya .,

Nilai Jasmani

Sehari dalam seminggu orang memerlukan istirahat ;
bahkan setiap hari manusia memerlukan yaitu : Tidur,
Demikian Pula bebérapa minggu dalam setahun,Orang cuti -
atau istirahat , bagaimana kalau murid-murid terus mener-
us belajar maka otaknya akan menjadi payah tidak kuat-la
gl untuk bekerja atau memikir, Demikian juga organ-organ
dalam tubuh manusia , salah satu organ yang terpenting g
dalah perut, Maka nilai Jjasmaniah yang lain adalah kese
hatan ,

Menahan makan dan minum semnejak terbit fajar sam
pai terbenam matahari adalah merupakan suatu proses pe -
ngistirahatan perut dengan segala Perlengkapannya, Pada

hari-hari biasa makan dan minum tidak ada batasnya dan

dapat dilakukan pada setiap saat dan dalam jumlah yang
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diinginkan, Hal ini menyebabkan organ-organ dalam perut
bekerja terus menerus mengolah makanan dan minuman yang
masuk, keadaan tersebut berlangsung dari hari kehari dari
minggu keminggu dari bulan kebulan sepanjang-tahun dapat
dibayangkan bagaimana sibuk dan beratnya tugas perut de
ngan segala organnya memproses , mengolah makanan dan mi

numan untuk menghidupkan seluruh Jasad,

Perut dapat diumpamakan seperti mesin . Mesin yang
bekerja terus menerus akan mengalami "Aus" dan dapat meng
akibatkan kerusakan dan bagian-bagianhterfentu. Demikian
pula halnya dengan organ perut bila sekali-kali tidak di
beri istirahat akan menyebabkan lemah dan sakit organ-ox

ran tertentu dari tubuh ini,

Puasa selama sebulan dalam setahun adalah norma 2
Rllaeh untuk mengatasi dan mengurangi proses "Aus'" alami
tersebut, Yaitu mengistirahatkan tugas organ-organ pada
waktu tertentu, Islam mepyhthhan bahwa perut adalah ruf
ah penyakit dan berlebih-lebihan dalam segli makan dan mi
num akan menimbulkan akibat yang sangat jelek. Dan yang

baik adalah makan dan minum dengan cara yang sederhana ,

Menurut statistik Ilmu kesehatan lebih dari 60 %
penyakit berasal dari perut., Apabila perut tidak terken-
dalikan banyak penyakit tumbuh . Ada penyakit yang belum
mampu dokter menyembuhkannya , Di Jerman ada Fasten Inst}
tut:lembaga Puasa , yang mempergunakan puasa sebagai tera
pi, ada beberapa penyakit, yang pengobatannya harus dila-
kukan cara berpuasa dalam arti mengurangi makan atau diet

yaitu seumpama penyazkit diabetes, tekanan darah tinggi =
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dan lain-lain ., Menurut Prof, Hamka,K.H Wahid Hasyim-seo-
rang ulama' politﬁku§ Islam terkenal dan bekaslmenteri a-
gama tentu saja sibuk ,selama hidupnya hampir setiap hari
beliau berpuasa., Karena dengan jalan demikian beliau rasa
kan benar btetapa besar Kjasiat puasa itu untuk mengurangi

penyakit yang menyerang beliau. Tentu saja Ulama' yang i

ikut menandatangani piyagam Jakarta itu terutama niat iba

dah, baru yang kedua untuk kesehatan.6o
3. Nilai Ijtimaiyah atau kemasyarakatan.

Manusia adalah makhluk yang bermasyarakat "Zon Po-
liticon" kata Aristotteles, manusia tidak bisa hidup sen-
dirian, baik untuk mencapai sesuatu kesﬁksesan ataupun
untuk memperoleh ketenangan, sangatlah bergantung ke pada
bantuan dan jasa orang lain. Akan tetapi dalam kenyataan-~
nya masih banyak manusia lupa pada perwujudan dirinya se-
bagai hamba Alloh seringkali manusia menempatkan dirinya
untuk dipertuhankan oleh sesamanya, sehingga terdapat se-
suatu gap diantara mereka yang tiap hari kian dalam jua.
Hal demikian kalau dibiarkan sering menimbulkan suatu ge-

Jolak sosial yang biasanya berakhir dengan kefatalan.

Dalam filsafal atau pengetahuan tentang puasa, te-
lah menunjukkan kepada orang tentang pentingnya seseorang
merasakan pedihnya lapar, maupun haus ketika tidak dibo -
lehkan mengerjakan sesuatu. Sehingga apabila tertimpa pa-

da dirinya dengan suatu kemiskinan atau hajatnya tidak

60y ,Codri Romli, Risalah Puasa Romadhon, Cet I, Pusta-
ka Progresif,. Surabaya, hal. 88
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terlaksana, dengan sendirinya lalu bisa merasakan keadaan
orang lain bahkan berusaha untuk membantu mereka yang ber

kepentingan dalam hidup ini,

Betapa tidak ,kalau diluar puasa orang yang kaya hi
dup dalam kenikmatan mzkan serba cukup, serba ada dan ser
ba mewah, Sebaliknya orang Yang miskin hidup dalam serba
kekurangan , Dengan diwajibkanhya Puasa secara serenratak
bagi umat Islam seluruh dunia yakni pada satu bulan ters
tentu yaitu Romadhon sehingga merelja hidup dalam satu su
asana yang sama dan hal ini mengantar kepada kesatuan ar-
ah dan rasa sama pula, bila saat berbuka telah tiba y me-
reka serentak makan y bahkan bisa terjadi seorang atasan
dengan bawahannya duduk dalam satu meja makan pada waktu

yang bersamaan,

Di Masjid-masjid yang biasa diadakan buka bersama
mereka para shoimun duduk diatas lantai sambil menikmati
makanan yang mutu dan kwalitasnya sama dan status mereka’
pun sama-sama hamba Alloh, Ini merupakan latihan yang lam

bat laun dapat diharapkan mengurangi bibit diskriminasi,

Pada Malam hari Puasa Romadhon Umat Islam secara
bersama-sama pula menghadiri pengajian -pengajian dan shg
lat taraweh bersama yang kesemuanya dimakdudkan untuk me-

ngantar persatuan dan kesatuan mereka .

Puasa itu menanamkan didikan untuk senantiasa men-
dekatkan diri pada Rlloh, menananmkan sifat sabar , mela-
tih ketabahan,dalammmenghadapi segala cobaan dan penderi
taan melatih diri untuk selalu pandai mengendalikan syah-

wat dan hawa nafsu, serta memberikan dorongan yang positif
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kearah senantiasa berbuat baik.

Puasa juga bisa memdidik manusia mintuk selalu mem
perhatikan kehidupan dan nasib kaum Kakir miskin, rasa =
lapar dan dahaga akibat Puasa y menanamkan jiwa sosial
yang kuat dengan mengalaminya sendiri betapa pahit dan
getirnya tekanan menahan lapar dan haus diwaktu Puasa,ma
ka orang-orang yang nasibnya untung tergolong orang yang
punya harta maka akan timbul kesadaran yang akan melahir
kan amal sholeh., Sebagai realisasi dari latihan ini maka
kepada setiap muslim diwajibkan membayar zakat fitrah sg
banyak 2 % kg beras pada akhir bulan Romadhon untuk die
bagi-bagikan kepada fakir miskin, semua jiwa diwajibkan

membayar zakat fitrah bila memiliki kelebihan makan pada

siang hari itu dan pada hari lebaran.

Selain dari pada itu , Ibadah Puasa juga merupakan
salah satu cara atau jalan buat membersihkan hati, mem -
perhalus perasaan ,melatih jiwa dan memperkuat ketahanan
mental serta menjaga kesehatan badan . Akhirnya dengan mg
lakukan ibadah puasa itu akan terjilmalah sifat-sifat y--
yang baik (lahir batin), damai, tentram,dan bahagia cdg-

demi'kehiidppan~manusia, pribadi maupun masyarakat,

)
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